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I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu di bidang bioteknologi di Indonesia mengalami 
pertumbuhan yang cukup pesat. Gejala perkembangan ini ditandai dengan 
semakin banyaknya hasil - hasil penelitian yang berbasis bioteknologi dan 
berdirinya perusahaan - perusahaan agribisnis yang bergerak di bidang 
bioteknologi. Bioteknologi tanaman adalah suatu teknik manipulasi gen pada 
level sel dan mengembalikan sel ini menjadi tanaman lengkap, sebagai usaha 
untuk menciptakan tanaman yang lebih produktif, lebih adaptif atau lebih resisten 
terhadap patogen (Wattimena, 1992). 
Kegiatan produksi adalah salah satu bagian dari kegiatan operasi yang 
melakukan kegiatan pengubahan masukan (input) untuk menjad~ keluaran 
(output). Masukan berupa sumberdaya yang dibutuhkan, yaitu bahan baku. 
tenaga kerja, modal dan perajatan, yang dimanfaatkan secara bersama untuk 
menghasilkan sebuah keluaran atau produk jadi. 
Pemilihan benih merupakan bagian dari tahapan yang sangat 
menentukan bagi keberhasilan usaha pertanian. Hal ini disebabkan benih 
merupakan salah satu komponen penentu produktivitas tanaman. Penyediaan 
benih tanaman umumnya dilakukan melalui biji, umbi, stek, cangkok, sambungan 
atau okulasi. Salah satu usaha agribisnis yang bergerak di bidang bioteknologi 
adalah perbanyakan tanaman dengan sistem kultur jaringan (Tissue culture). 
Menurut Gunawan (1992), Kultur jaringan adalah suatu metode mengisolasi 
bagian - bagian dari tanaman seperti protoplasma, sel, jaringan, serta 
menumbuhkannya secara aseptic (bebas dari hama), sehingga bagian tersebut 
dapat memperbanyak diri dan berregenerasi secara utuh. Dengan 
mempergunakan metode ini diharapkan mampu menghasilkan tanaman unggul 
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dalam jumlah besar dan membutuhkan waktu yang singkat. Potongan jaringan 
tanaman yang masih muda dan memiliki calon tunas berpotensi dapat 
digandakan menjadi ratusan, ribuan atau jutaan tanaman baru. Perbanyakan 
tanaman secara vegetatif ini (mempergunakan bagian organ pertumbuhan 
tanaman) merupakan alternatif dalam upaya mendapatkan tanaman baru yang 
mempunyai sifat sama dari induknya. 
Kultur jaringan pada saat ini menjadi metode yang umum untuk sistem 
perbanyakan tanaman, khususnya bagi tanaman atau kultivar baru, tanaman 
yang mempunyai persentase perkecambahan biji rendah, hibrid yang unik dan 
jarang ditemukan dan perbanyakan pohon - pohon elite, dan tanaman yang 
memang selalu dibiakkan dengan cara vegetatif. Bibit tanaman yang sekarang 
banyak mendapat permintaan pasar khususnya bibit hasil kultur jaringan adalah 
bibit jati, bibit pisang, bibit kentang, bibit anggrek dan bibit krisan. 
Kebutuhan benih atau bibit tanaman di indonesia masih sangat 
tergantung pada pasokan impor. Pada tahun 1998, total kebutuhan benih atau 
bibit di Indonesia dengan nilai 1,43 trilyun rupiah hanya sekitar 10 % yang dapat 
dipenuhi dari dalam negeri, selebihnya harus diimpor (Kuswanto dan Sony, 
1998). Beberapa petani di daerah Bandung dan Brastagi sangat sulit 
mendapatkan bibit sayuran khususnya tanaman kentang jenis Granola dan 
Atlantic. Perum Perhutani dengan program Hutan Tanaman lndustri (HTI), juga 
merasa kesulitan untuk mencukupi kebutuhan bibit meskipun hanya untuk 
daerah di Pulau Jawa. Jenis tanaman yang dikelola Perum Perhutani adalah Jati, 
Tusam, Mahoni, Sengon, Sono untuk menanami lahan HTI seluas 6,2 juta hektar 
sampai tahun 2000. Dengan demikian diperkirakan dibutuhkan sekitar 151.556 
bibit tanaman jati (Sipayung dan Pambudi, 2000). Untuk mengetahui besarnya 
sasaran kebutuhan benih nasional khususnya tanaman Kentang, Pisang dan 
Anggrek dapat dilihat pada Tabel 1. berikut ini. 
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Tabel 1. Sasaran Kebutuhan Benih atau Bibit Nasional untuk Tanaman Kentang, 
Pisang dan Anggrek , 
1 2004 1 74.383 1 11 1.574.500 1 83.310 1 133.295.673 1 163.082.490 1 
Sumber : Dirjen Hortikultura, 2000 (Data diolah). 
TAHUN 
Pelaksanaan perbanyakan tanaman dengan sistem kultur jaringan di 
Indonesia saat ini masih terbatas di kalangan ilmuwan, peneliti bidang 
perkebunan, instansi terkait yang berhubungan dengan pertanian, kalangan 
perguruan tinggi. Usaha kearah komersial dimana tuntutan profesionalisme suatu 
perusahaan untuk terjun bergerak dalam bidang kultur jaringan masih menjadi 
tantangan. Hal ini disebabkan dari jumlah permintaan perbanyakan .bibit tanaman 
lebih banyak dibandingkan dengan penawaran terhadap tanaman tersebut. 
KENTANG 1 PISANG 1 ANGGREK 
Luas (Ha) I Jumlah (Kg) I Luas (Ha) I Jumlah bibit I Jumlah (Kg) 
Apalagi kalau dilihat dari keuntungan lain yang didapat dari sistem kultur jaringan 
sendiri yaitu dapat menghemat tenaga, waktu, tempat dan biaya, maka sangat 
berpotensi apabila usaha perbanyakan dengan sistem kultur jaringan 
dikomersialkan. 
PT. Dafa Teknoagro Mandiri adalah salah satu perusahaan baru yang 
bergerak di bidang perbanyakan tanaman dengan sistem kultur jaringan. Didalam 
pelaksanaan produksi dan operasi kesehariannya dibutuhkan suatu perencanaan 
teknis berproduksi dan optimalisasi usaha untuk mencapai keuntungan sesuai 
dengan yang diinginkan pihak perusahaan. Kebutuhan perencanaan produksi 
digunakan untuk mengetahui tahapan - tahapan produksi selanjutnya yang 
terprogram sehingga fungsi pengawasan dan pengendalian mulai dari 
persediaan bibit sampai pada jumlah permintaan pasar dapat dipadukan. Dengan 
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demikian apabila proses produksi untuk menghasilkan bibit baru disesuaikan 
dengan jumlah permintaan pasar, maka optimalisasi produksi dan tingkat 
pencapaian keuntungan dapat dicapai. 
1.2. Perurnusan Masalah 
Produk yang dihasilkan oleh PT Dafa Teknoagro Mandiri terdiri dari 
berbagai jenis bibit tanaman yang berbeda, fase pertumbuhan yang berbeda, 
sehingga berdampak pada harga jual, keuntungan dan volume permintaan pasar 
terhadap masing - masing produk. 
PT Dafa Teknoagro Mandiri adalah sebuah perusahaan yang masih 
dalam tahap pertumbuhan, dimana proses produksinya masih sangat 
dipengaruhi oleh permintaan pasar (proses produksi berdasarkan pesanan atau 
order). Sistem pemesanan ini berdampak pada jumlah dan jenis bibit yang 
diproduksi, karena pesanan selalu berubah - ubah. 
Kondisi ini menyebabkan perusahaan mengalami suatu permasalahan di 
dalam perencanaan dan penentuan komposisi produksi dalam mencapai target 
keuntungan dan pemenuhan perrnintaan pasar sesuai dengan kapasitas yang 
tersedia. Berdasarkan penjabaran di atas dan dengan memperhatikan tahapan 
proses produksi untuk menghasilkan bibit tanaman dengan sistem kultur 
jaringan, maka dapat diidentifikasi perumusan masalah sebagai berikut : 
m Faktor apa saja yang mempengaruhi terhambatnya proses optimalisasi 
produksi bibit tanaman dengan sistem kultur jaringan ? 
m Seberapa besar tingkat pengaruh faktor tersebut terhadap proses 
optimalisasi produksi bibit tanaman dengan sistem kultur jaringan ? 
m Upaya apa yang perlu dilakukan untuk mengurangi hambatan dalam 
pencapaian optimalisasi kegiatan produksi bibit tanaman dengan sistem 
kultur jaringan ? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan optimalisasi produksi 
serta menganalisis kombinasi produksi dari berbagai jenis bibit tanaman yang 
dihasilkan dengan sistem kultur jaringan sesuai dengan permintaan pasar, 
sehingga dapat memberikan alternatif perbaikan bagi jalannya proses produksi 
dan perusahaan mampu mencapai keuntungan optimal. 
Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : bagi peneliti, 
untuk menambah bekal pengalaman dan sebagai media penerapan ilmu yang 
telah diperoleh selama proses belajar untuk memecahkan kasus di perusahaan. 
Bagi perusahaan keuntungan yang diperoleh adalah sebagai bahan 
pertimbangan PT. Dafa Teknoagro Mandiri dalam merencanakan proses 
produksi selanjutnya. 
1.4. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian dalam merencanakan proses produksi di PT 
Dafa Teknoagro Mandiri dibatasi pada kelompok tanaman Jati Kencana Fast 
Growing, Kentang Granola, Pisang buah varietas Tanduk, Anggrek Dendrobium, 
Anggrek Phalaenopsis, dan Krisan. Kelompok tanaman ini merupakan produk 
utama perusahaan yang dianggap mampu menghasilkan keuntungan optimal. 
Perbanyakan tanaman Anggrek Dendroblum, Anggrek Phalaenopsis, dan 
Kentang Granola diperbanyak untuk dijual sampai pada tingkat plantlet. 
Sedangkan Jati Kencana Fast Growing, Pisang Tanduk dan Krisan dijual sudah 
dalam bentuk bibit yang siap untuk ditanam. 
Analisis yang akan dilakukan dibatasi pada masalah optimalisasi produksi 
ke depan, mengidentifikasi faktor - faktor penentu kegiatan produksi dan 
kendalanya, kemudian mengevaluasi faktor tersebut yang diperkirakan 
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mempengaruhi proses produksi, serta pemberian alternatif pemecahan masalah 
untuk pihak perusahaan. 
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